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BAB II 

         KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Rasio Keuangan 

Salah satu metode yang biasa digunakan untuk menganalisa 

laporan keuangan adalah analisis rasio. Analisis rasio merupakan cara 

analisa dengan perhitungan perbandingan dari data kuantitaif yang 

terdapat dalam neraca maupun laba rugi. Pada umumnya perhitungan 

rasio-rasio data keuangan adalah guna menilai kinerja perusahaan di 

masa lalu. Saat ini dan berbagai kemungkinan dimasa depan. 

Untuk dapat memperoleh gambaran tentang perkembangan 

keuangan suatu perusahaan perlu diadakan interpretasi atau analisa 

terhadap data keuangan dari suatu perusahaan, dan data keuangan 

tersebut tercermin dalam laporan keuangan. Dalam mengadakan 

interpretasi dan analisa laporan keuangan suatu perusahaan, maka 

diperlukan adanya ukuran tertentu. Ukuran yang sering digunakan dalam 

analisa keuangan adalah rasio keuangan.
1
 

1.Definisi Rasio keuangan  

Rasio keuangan adalah salah satu metode analisa keuangan 

yang digunakan sebagai indikator penilaian perkembangan 

                                                             
1
 Hartono, Konsep Analisis Laporan Keuangan dengan Pendekatan Rasio dan 

SPSS,(Yogyakarta : Deepublish, 2018), Cetakan Pertama, hlm. 8. 
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perusahaan, dengan mengambil data dari laporan keuangan selama 

periode akuntansi. Sehingga dapat diketahui kinerja maksimum 

keuangan perusahaan. 

Rasio ini seringkali digunakan oleh manajemen perusahaan 

untuk memutuskan kebijakan-kebijakan yang diberlakukan oleh 

perusahaan tersebut, terhadap penyelamat asset perusahaan. Sehingga 

tidak salah langkah dalam mengambil keputusan.
2
 

Informasi akuntansi dalam bentuk laporan keuangan 

memberikan manfaat kepada pengguna apabila laporan keuangan 

tersebut dianalisa lebih lanjut sebelum dimanfaatkan sebagai alat 

bantu dalam mengambil keputusan. Analisa laporan keuangan 

meliputi perhitungan dan interpretasi rasio keuangan. Analisa laporan 

keuangan dapat membantu para pemakai laporan keuangan dalam 

menilai keuangan suatu perusahaan atas kegiatan operasional yang 

dilakukan.
3
 

Laporan keuangan (financial statements) merupakan produk 

akhir dalam suatu proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi 

bisnis. Seorang akuntan diharapkan mampu mengorganisir data 

akuntansi hingga menghasilkan laporan keuangan, dan bahkan dapat 

                                                             
2
Accurate,“Rasio keuangan: Pengertian, Fungsi, dan Berbagai Jenisnya”, diakses 

pada 30 Apr. 2021, pukul 16.47 WIB.https://accurate.id/akuntansi/rasio-keuangan/ 
3
Bambang Saputra, “Faktor-faktor Keuangan Yang Mempengaruhi Market Share 

Perbankan Syariah Di Indonesia”, AKUNTABILITAS, Vol. 7 No. 2, 2014, hlm 126.  

https://accurate.id/akuntansi/rasio-keuangan/
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menginterpretasikan serta menganalisis laporan keuangan yang 

dibuatnya.
4
 

Dalam penyajiannya harus sesuai seperti didalam Al-Qur’an, 

menyempurnakan pengkuran dalam pos-pos yang terdapat dalam 

rasio keuangan sebagaimana digambarkan dalam surah Al-Isra’ ayat 

35, sebagai berikut: 

سْتَ 
ُ

رٌ وَّاَحْسَنُ تأَ  قليقِيْمِ وَاوَْفُواالْكَيْلَ اذَِ اكِلْتُمْ وَزنُِ وْا باِ لْقِسْطاَ سِ الم ذَلِكَ خَي ْ
 وِيْلً 

“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan 

timbanglah dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya” (Qs Al- Isra’ : 35).
5 

 

Dasar perhitungan rasio keuangan dengan dasar pembagi 

yang sama menyebabkan angka tersebut bisa dibandingkan dengan 

hasil rasio keuangan perusahaan tersebut pada masa sebelumnya, 

dan rasio keuangan yang yang dihasilkan oleh perusahaan lain, 

sehingga rasio keuangan bisaa dijadikan alat ukuran kinerja suatu 

perusahaan.
6
 

 

 

 

                                                             
4
 Hery, Praktis Menyusun Laporan Keuangan, (Jakarta : PT Grasindo, 2015) hlm 5. 

5
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al- Qur’an Departemen Agama RI, Al-

Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Sahifa: 2014)  hlm. 285. 
6
 Mokhamad Anwar, Dasar-dasar Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta: 

KENCANA, 2019), hlm 172. 
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2.Fungsi Rasio Keuangan 

Fungsi rasio keuangan ini cukup vital dalam sebuah keputusan 

perusahaan. Oleh sebab itu, sangat penting untuk dipelajari. Terlebih 

data-data yang menjadi acuannya yaitu berupa laporan keuangan 

dimana data-data keuangan tersebut merupakan hal paling penting. 

Dengan demikian memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Mengetahui Optimalisasi Keuangan 

 Optimalisasi keuangan yaitu suatu analisa rasio keuangan 

untuk melihat penggunaan keuangan yang lebih optimal. 

Pengguna keuangan yang jelas. Termasuk diantaranya apabila 

terjadi kecurangan dalam laporan keuangan, atau penggunaan 

yang keuangan yang tidak efisien. 

2. Melihat Efektifitas Manajemen Operasional 

 Manajemen operasional meliputi pengunaan biaya dan 

efektifitas penggunaan keuangan untuk operasional perusahaan. 

Oleh sebab itu, mengacu pada rasio tersebut dapat melihat 

seberapa efektif kinerja manajemen operasional dalam 

penggunaan biaya untuk kegiatan operasional. 

3. Melihat Optimalisasi Penggunaan Aktiva 

 Aktiva merupakan hal yang tidak kalah penting untuk 

dievaluasi mengenai penggunaannya. Besaran aktiva yang 
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dimiliki perusahaan, menjadikan bahan pertimbangan 

manajemen perusahaan untuk memutuskan kebijakan. Sehingga 

dari rasio tersebut bisa diketahui optimalisasi penggunaannya. 

4. Melihat Tingkat Kesehatan Keuangan Dalam Perusahaan 

 Kesehatan keuangan perusahaan berarti selalu mendapatkan 

laba dari setiap aktivitas bisnisnya. Dengan demikian, bisa 

diketahui tingkat kesehatan keuangan berdasarkan rasio tersebut. 

Sehingga dapat dianalisa seberapa lama perusahaan dapat tetap 

bertahap dan berkembang. 

5. Acuan Untuk Menganalisa Kemampuan Perusahaan Untuk 

Berkembang 

 Pengembangan bisnis seringkali dilakukan oleh sebuah 

perusahaan agar perusahaan tersebut dapat terus bertahan. 

Pengembangan bisnis, meliputi pendirian cabang, perluasan 

wilayah pemasaran, peluncuran produk baru. Semua itu 

diperlukan analisa keuangan yang lebih seksama, agar tidak 

terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan.
7
 

Berdasarkan PSAK No. 1 (Revisi 1998), tujuan laporan 

keuangan atau rasio keuangan untuk tujuan umum adalah: 

                                                             
7
 Accurate,“Rasio keuangan: Pengertian, Fungsi, dan Berbagai Jenisnya”, diakses 

pada 30 Apr. 2021, pukul 16.47 WIB.https://accurate.id/akuntansi/rasio-keuangan/ 

https://accurate.id/akuntansi/rasio-keuangan/
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1. Memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan 

arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar 

kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-

keputusan ekonomi. 

2. Serta menunjukan pertanggung jawaban (ste-wardship) 

manajemen atas pengguna sumber-sumber daya yang dipercaya 

kepada mereka.
8
 

3.Macam dari Rasio keuangan CAR, CER, ROA, dan NPF-Neto. 

3.1 Capital Adequacy Ratio 

Modal merupakan salah satu faktor penting dalam 

lembaga keuangan syariah tetapi bukanlah yang terpenting. 

Modal digunakan untuk mencari keuntungan, namun tidak 

boleh berlebihan yang dapat menyebabkan kelalaian 

terhadap perintah-Nya. Perbankan harus melakukan seluruh 

aktifitasnya yang melakukan tidak sekedar aktifitas yang 

bertujuan mencari keuntungan, tetapi juga menjadi salah satu 

cara berjihad dalam menyelamatkan masyarakat dari praktik-

praktik yang tidak sesuai dengan hukum Islam.  

Seperti dijelaskan dalam ayat Al-Quran pada surat Al-Baqarah 

ayat 275: 
                                                             

8
 Leny Sulistiyowati, Panduan Peraktis Memahami Laporan Keuangan, (Jakarta: 

PT Gramedia, 2010) hlm 5. 
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الَّذِ يْنَ يآَ كُلُوْنَ الرِّ بوَىاْلاَّ يقُِوْمُوْنَ إِ لاَّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِي يَ تَخَبَّطوَُ 
اَ البَ يْعُ مِثْلُ ال سِّ ذَّالِكَ بِآَ نَ هُمْ قاَ لُوْا إِ نََّّ

َ
وَ  قلىرِّ بَوى ا الشَيْطَنُ مِنَ الم

مَوْ عِظةَ مِنْ رَّ بِّوِ  ع فَمَنْ جَا ءَهُ جآَ حَلَّ اللهُ البَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّ بَ وَى ا 
وَمَنْ عَا دَ فَآُ وْلَّئِكَ آَ   صلىمَا سَلَفَ وَ آَ مْرهُُ اِلََ اللهُ عفَ ا نْ تَ هَىَ فَ لَوُ 

هَا خَلِدُ وْ نَ صلىصْحَبُ النَّا رِ  ىُمْ فِي ْ  
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa 

jual beli itu sama dengan riba. Padahal allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 

berhenti, maka apa yang telah diperoleh dahulu menjadi miliknya 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, 

maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal didalamnya” (Qs 

Al-Baqarah : 275)
9
 

Dari ayat Al-Qur’an diatas dapat disimpulkan bahwa 

orang-orang yang bermuamalah dengan riba (yaitu tambahan 

dari modal pokok), mereka tidaklah bangkit berdiri kelak dari 

alam kubur mereka. Dikarenakan didalam peraktek riba 

                                                             
9

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-

Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Sahifa: 2014), hlm. 47. 
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terkandung unsur pemanfaatan kesempatan dalam 

kesempitan.  

CAR adalah kecukupan modal yang menunjukan 

kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang 

mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam 

mengidentifikasi, mengukur, mengawasi,dan mengontrol 

risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap 

besarnya modal. Perhitungan CAR didasarkan pada prinsip 

bahwa setiap penanaman yang mengandung risiko harus 

disediakan jumlah modal besar persentase tertentu dalam 

setiap jumlah penanaman. 

CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukan 

kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha serta menampung kemungkinan risiko 

kerugian yang diakibatkan dalam operasiona bank. Semakin 

besar rasio tersebut akan semakin baik posisi modal.
10

 

3.2 Cost Efficienty Ratio (CER) 

 Cost Efficienty Ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar biaya non-bunga yang 

                                                             
10

 Alfiah Istikomah, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional 

Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap 

Alokasi pembiayaan Berbasis Bagi Hasil PT. Bank Syariah Mandiri” , Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung , 2018, hlm 48. 
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dikeluarkan suatu bank demi menghasilkan pendapatan bunga 

bersih dan pendapatan lainnya selain pendapatan bunga. Rasio 

ini digunakan untuk mengukur seberapa besar biaya 

operasional lainnya memberikan kontribusi terhadap 

pendapatan bunga bersih ditambah dengan pendapatan 

operasional lainnya. Semakin kecil rasio ini, maka sebuah 

bank semakin efisien terutama ditinjau dari pengeluaran biaya 

operasional lainnya yang terdiri dari biaya umum dan 

administrasi, biaya tenaga kerja dan penyisihan penghapusan 

aktiva produktif. 

 Dapat dirumuskan sebagai berikut:
11

 

   

 
                     (             )

                                    
      

3.3 Return on Assets (ROA) 

Merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar 

kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata 

lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 

jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah 

                                                             
11

 Yolanda M. Saragih, “Analisis Pengaruh operational Efficiency dan Cost 

Efficiency Terhadap Net profit Margin (Studi Empiris Pada Bank Umum Periode 2011-

2015)”,  Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Sumatera Utara Medan, 2017, 

hlm 20. 
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dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung 

dengan membagi laba bersih terhadap total aset. 

Semakin tinggi hasil pembagian atas asset berarti 

semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari 

setiap rupiah dana yang tertanam dari total asset. Sebaliknya, 

semakin rendah hasil pengembalian atas asset berarti semakin 

rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan.  

Keuntungan atau juga laba bersih didapatkan karena 

adanya jual beli serta perniagaan dan hasil dari dana yang 

tertanam dalam total asset seperti yang dijelaskan Al-Qur’an 

pada surah Al-Baqarah ayat 16 berkaitan terhadap 

keuntungan:  

وَمَا   مْ هُ ت ُ  ا رَ تَِ  تْ بَِ ارَ مَ فَ  صلى ىدَ الُْ بِ  ةَ لَ لَ اا لضَّ  وُ رَ ت َ اشْ  نَ يْ  ذِ الَ  كَ اوُلئِ 
 كَا نُ وْ امُهْتَدِيْنَ 

“Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk. 

Maka perdagangan mereka itu tidak beruntung dan mereka 

tidak mendapat petunjuk” (Qs Al-Baqarah : 16).
12 

 

Return on Assets Dan dapat dirumuskan sebagai 

berikut :
13
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 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-

Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Pusat: Al Mubarok: 2018) hlm 3. 
13

 Anita, Manajemen keuangan (Materi dan Latihan Soal), (Serang: Media Madani, 

2019), hlm 10. 
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3.4 Non Performing Financing (NPF-Netto) 

 NPF adalah pembiayaan yang tidak lancar atau 

pembiayaan dimana debiturnya tidak memenuhi persyaratan 

yang diperjanjikan, misalnya persyaratan mengenai 

pengembalian pokok pinjaman, peningkatan margin deposit, 

peningkatan agunan, dan sebagainya. 
14

 

  

 NPF dibagi menjadi dua  jenisnya yaitu NPF-Net dan 

NPF Gross. Dan NPF-Net dapat dirumuskan sebagai 

berikut:
15

 

        
                                             

               
 

 

B. Market Share (Pangsa Pasar) 

1. Pengertian Market Share  (Pangsa Pasar) 

Market share atau pangsa pasar adalah persentase pasar yang 

ditentukan dalam ukuran unit maupun revenue dan hitung berdasarkan 

specific entity. Market share adalah sebuah indikator tentang apa yang 

dilakukan oleh sebuah perusahaan terhadap kompetitornya dengan 

                                                             
14

Erwin Putra Yokoyama, Dewa Putra Khrisna Mahardika, “Pengaruh Non 

Performing Financing (NPF) Return On Asset (ROA), Dan Financing To Deposit Ratio 

(FDR) Terhadap Capital Eduquacy Ratio (CAR) (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia Yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Pada Periode 2013-2017)”, Jurnal 

Ilmiah MEA, Vol. 3, No. 2, (Mei-Agustus 2019), hlm. 32. 
15

Rani Fiawati, “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) …. hlm 34. 
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dukungan perubahan-perubahan dalam sales. Pemahaman tentang 

pangsa pasar dapat membantu manajer melakukan evaluasi terhadap 

permintaan utama (primer demand) maupun seleksi pasar. Hal ini 

berarti pemahaman terhadap pangsa pasar itu juga memungkinkan para 

manager untuk mengevaluasi tidak hanya market growth (pertumbuhan 

pasar) total atau penurunannya tapi juga trend dalam seleksi konsumen 

diantara kompetitor. Secara umum, pertumbuhan penjualan yang 

muncul dari permintaan utama (total pertumbuhan pasar) berbiaya kecil 

dan lebih bermanfaat daripada yang diperoleh melalui pengambilan alih 

market share yang dimiliki oleh competitor. Sebaliknya, kerugian dalam 

market share dapat menjadi sinyal terhadap masalah serius yang 

berkepanjangan yang membutuhkan penyesuaian strategis. Perusahaan-

perusahaan dengan market share dibawah level breakeven tidak akan 

bisa bertahan hidup. Sama halnya, dengan garis produk perusahaan, 

trend market share dianggap sebagai indikator awal peluang atau 

problem masa depan.
16

 

Pada dasarnya, Market Share adalah suatu bagian atas semua 

permintaan terhadap sebuah produk yang menggambarkan golongan 

pelanggan berdasarkan ciri-ciri tertentu. Penggolongan pelanggan ini 

                                                             
16

Ujang Sumarwan, Achmad Fachrodji, dkk, Pemasaran Strategik Perspektif 

Value-Based Marketing dan Pengukuran Kinerja, (Bogor: IPB Press, 2011), hlm 104.  
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bisa dikelompokan atas dasar penghasilan, jenis kelamin, usia, status 

sosial, dan pendidikan.
17

 

Cara lain mengukur pangsa pasar adalah dengan penjualan 

sebagai persentase volume total penjualan dalam industri khusus, 

market atau produk. Hal ini dapat dijelaskan dengan rumus sebagai 

berikut.
18

 

    
   
∑  

 

Dimana : 

.    = Pangsa pasar perusahaan dalam waktu t yang digambarkan 

dalam bentuk persentase 

.    = Penjualan perusahaan i dalam waktu t (dalam unit atau revenue)  

.∑   = Jumlah seluruh penjualan dalam waktu t (dalam unit atau 

revenue). 

 

Pemasaran yang professional dalam al-qur’an harus memenuhi 

unsur diantaranya: berperilaku adil adalam berpromosi, tidak berbohong 

dan manipulasi dan prinsip kejujuran, sikap inimenjadi pedoman dasar 

dalam melaksanakan bisnis syariah. Dalam Qs Al-An’am 

                                                             
17

Accurate,”Market Share : Pengertian. Tujuan, dan Jenisnya”, diakses pada 09 juni 

2021 pukul 23.35 WIB.https://accurate.id/bisnis-ukm/market-share/ 
18

Ujang Sumarwan, Achmad Fachrodji, dkk, Pemasaran Strategik Perspektif 

Value-Based Marketing dan Pengukuran Kinerja,… hlm 107. 

https://accurate.id/bisnis-ukm/market-share/
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هُ  وَلَا تَ قْربَُ وْا مَالَ الْيتَيِْمِ اِ  لَغُ اَ شُدَّ  لَ يْ كَ واا لْ فُ وْ اَ وَ  ج لاَّ باِ لَتِِّّ ىِيَ اَ حْسَنُ حَتََّّ يَ ب ْ

ا كَ وْ لَ  اوَ وْ لُ  دِ ا عْ فَ  مْ تُ لْ ا ق ُ ذَ اِ وَ  جا هَ عَ سْ  وُ لاَّ ا اِ سً فْ ن َ  فُ لِ كَ  نُ لَا  ج طِ سْ قِ ا لْ بِ  انَ  يزَ مِ ا لْ وَ 

نَ وْ رٌ كَ ذَ تَ  مْ كُ لَّ عَ لَ  وِ بِ  مْ كُ صَّ وَ  مْ كُ لِ ذَ  قلى اوْ ف ُ وْ اَ  اللهِ  دِ هْ عَ بِ وَ  ج بَ رْ اق ُ ذَ  نَ   

“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dengan 

sempurnakanlah  takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila 

kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu), dan 

patuhilah janji allah. Demikianlah dia memerintahkan kepadamu agar 

kamu ingat” (Qs Al-An’am : 152)
19

 

 

2. Tujuan Market Share 

Market share atau pangsa pasar seringkali dikaitkan dan 

dijadikan sebagai suatu indikator khusus daya saing pasar yang 

bertujuan dalam mencatat seberapa baik dan berkembangnya 

performa perusahaan atas kompetitornya. Alat metrik ini juga 

berguna untuk melengkapi pengukuran suatu perubahan dalam 

pendapatan penjualan, yang berguna untuk membantu manager dalam 

mengevaluasi permintaan utama pada pasarnya. 
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 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-

Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta Pusat: Al Mubarok: 2018), hlm 149. 
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Kemudian pula terdapat beberapa nash Al-Qur’an yang 

menjelaskan tetang dengan persaingan bisnis yaitu pada surat Al-

Baqarah ayat 148: 

 مْ كُ بِ  أ تِ ا يَ وْ ون ُ كُ ا تَ مَ  نَ يْ اَ قلى  تِ رَ ي ْ لَْ واا ةُ بِ سْتَ  اا فَ هَ ي ْ لِ  وَ مُ  وَ ىُ  ةٌ هَ جْ  وَلِكُلِّ وِّ 

رٌ ي ْ دِ قَ  ي ءٍ شَ  لِّ ى كُ لَ عَ  اللهَ  نَّ اِ  قلىا عً ي ْ جَِ  اللهُ   
“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap 

kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan dimana 

saja kamu berada pasti allah akan mengumpulkan kamu semuanya. 
Sesungguhnya allah maha kuasa atas segala sesuatu” (Qs Al-

Baqarah:148).
20

 

 

Pada umumnya, suatu perkembangan penjualan yang berasal 

dari permintaan utama akan menjadi lebih murah dan sangat 

menguntungkan perusahaan daripada pasar yang diperoleh dari 

mengambil bagian atas kompetitor yang sama. 

Disisi lain, kerugian yang didapat dalam pangsa pasar 

tentunya akan menjadi suatu indikasi masalah serius yang berjangka 

panjang sehingga harus merubah kembali strategi yang sebelumnya 

digunakan. 

Suatu bisnis yang pangsa pasarnya berada di bawah rata-rata 

kemungkinan tidak akan bertahan lama, karena produk perusahaan 

dan tren dari pangsa pasar atas setiap produk pun termasuk menjadi 
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 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-

Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Pusat: Al Mubarok:2018) hlm 23. 
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indikator awal terhadap adanya peluang atau permasalahan yang bisa 

timbul di masa depan. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pangsa pasar 

bisa berupa suatu aset yang dibutuhkan dan diinginkan oleh banyak 

perusahaan yang sedang bersaing. Walaupun begitu, banyak para ahli 

yang menyarankan untuk tidak menjadikan pangsa pasar sebagai 

suatu tujuan atau kriteria dasar dalam mengambil kebijakan ekonomi 

perusahaan. 

Pemanfaatan market share ini hanya bisa dijadikan sebagai 

dasar utama dalam mengukur performa perusahaan yang tengah 

bersaing untuk dapat membantu membangun sistem perusahaan 

dalam membuat dan merumuskan kebijakan dengan berlandaskan 

pertimbangan yang matang terkait efek atas setiap kebijakan terhadap 

market share kompetitornya.
21

 

 

C. Keterkaitan Antar Variabel Dependen dan Independen  

1. CAR Terhadap Market Share 

Terdapat banyak pendapat teori menurut  para ahli, menurut 

Wardiah (2013:295) “ CAR adalah rasio kecukupan modal bank 

untuk atau kemampuan bank dalam permodalah yang ada untuk 

                                                             
21

Accurate,”Market Share : Pengertian. Tujuan, dan Jenisnya”, diakses pada 27 juni 

2021 pukul 15.00 WIB.https://accurate.id/bisnis-ukm/market-share/ 
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menutup kemungkinan kerugian dalam perkreditaan atau 

perdagangan surat-surat berharga”. 

Sementara itu menurut Pandia (2012:31) bagi bank yang 

sudah beroperasi diwajibkan untuk memelihara rasio kecukupan 

modal atau Capital Adequacy Ratio yang didasarkan pada ketentuan 

Bank For International Stattements (BIS) yaitu sebesar 8% (delapan 

persen) dari aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR).
22

 

Jadi dari teori-teori yang dibahas CAR adalah Rasio kinerja 

bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

menunjang aktiva yang mengandung dan menghasilkan risiko. CAR 

dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan market share bank syariah. 

Sebab, rasio kecukupan modal dapat digunakan untuk memprediksi 

dan menghindari risiko-risiko kemungkinan dapat dihadapi bank 

syariah. 

2. CER Terhadap Terhadap Market Share 

Teori yang mebahas CER merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar non-bunga yang dikeluarkan suatu 

bank demi menghasilkan pendapatan bunga bersih dan pendapatan 

lainnya selain pendapatan bunga (Thomoty and Scoot, 2000).
23

 

                                                             
22  Rani Kurniasari,”Analisis Return On Asset (ROA) dan Return On Equity 

Terhadap Rasio Permodalan (Capital Adequacy Ratio) Pada Bank Sinarmas TBK”, Jurnal 

Moneter, Vol 4, No 2, 2017, hlm 151. 
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 Basyirul Muhammad Iqbal, “Analisis Pengaruh Operational Efficiency dan Cost 

Efficiency Ratio terhadap Net Profit Margin (Studi Kasus Pada PT Bank Internasional 
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Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar biaya 

operasional lainnya memberikan kontribusi terhadap pendapatan 

bunga bersih ditambah dengan pendapatan operasional lainnya. 

Semakin kecil rasio ini, maka sebuah bank semakin efisien terutama 

ditinjau dari pengeluaran biaya operasional lainnya yang terdiri dari 

biaya umum dan administrasi, biaya tenaga kerja dan penyisihan 

penghapusan aktiva produktif. Maka rasio ini berpengaruh terhadap 

market share. 

3.  ROA Terhadap Market Share 

Pengertian Return on assets menurut Rivai,dkk (2013:480) 

adalah kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk 

memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat kembalian investasi 

yang telah dilakukan perusahaandengan menggunakan dana aktiva 

yang dimiliki.
24

 

 Jadi menurut teori yang dibahas bahwa Return on assets 

(ROA) adalah rasio yang menggambarkan kemampuaan bank dalam 

mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang 

menghasilkan keuntungan. ROA menggambarkaan kemampuan bank 

dalam mengasilkan profit (laba) melalui penggunaan sejumlah aktiva 

                                                                                                                                                            
Indonesia TBK)”, Skripsi Jurusan Fakultas Ekonomi, Universitas Hasanuddin Makasar, 

2011, hlm 15. 
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 Rani Kurniasari,”Analisis Return On Asset (ROA) dan Return On Equity 

Terhadap Rasio Permodalan (Capital Adequacy Ratio) Pada Bank Sinarmas TBK”, Jurnal 

Moneter, Vol 4, No 2, 2017, hlm 151. 
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bank. ROA dapat digunakan untuk mengetahui efisiensi bank dalam 

memutar asetnya. Semakin efisiensi penggunaan aset bank, maka 

akan semakin besar profit dan juga market sharenya.   

4. NPF-Netto Terhadap Market Share 

NPF adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengetahui 

besarnya pembiayaan bermasalah, macet atau diragukan 

dibandingkan dengan jumlah pembiayaan yang sudah disalurkan oleh 

perbankan sayriah. Pemiaayaan bermasalah benar-benar dibutuhkan 

oleh bank syariah maka oleh karena itu NPF juga berpengaaruh 

terhadap naik atau turunnya market share.  

Menurut Diyanti (2012) pembiayaan yang disalurkan oleh 

perbankan syariah tidak semua pembiayaan yang dimiliki tingkat 

kolektabilitas yang baik, hal ini terjadi karena kegiatan operasional 

penyaluran pembiayaan yang merupakan sumber pemasukan utama 

bank tersebut akan menghadapi berbagai risiko terutma risiko 

pembiayaan operasional dan risiko pasar.
25

 

 

D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Diambil dari beberapa-beberapa tema, dari penelitian yang 

terdahulu. Dari penelitian menemukan beberapa sumber lain tentang 

variabel yang membahas Market Share. 
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 Yulya Aryani, Lukytawati Angraeni, Ranti Wiliasih, “Faktor-faktor Yang 
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No Penelitian Alat Analisis Variabel Hasil Penelitian 

1. Diharpi Herli 

Setyowati, Ayu 

Sartika, Setiawan 

(2019), Faktor-

faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pangsa Pasar 

Industri Keuangan 

Syariah Non-Bank 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Variabel 

dependen : 

Pangsa pasar 

2. Variabel 

independen : 

ROA, ROE, 

BOPO dan 

Inflasi 

ROA, ROE, BOPO 

dan Inflasi secara 

simultan memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap pangsa pasar 

IKNB Syariah. 

Perubahan yang terjadi 

pada ROA, ROE, 

BOPO dan Inflasi 

dapat mempengaruhi 

perubahan pada pangsa 

pasar.
26

 

2. Bambang Saputra, 

(2014), Faktor-

faktor Keuangan 

Yang 

Mempengaruhi 

Market Share 

Perbankan Syariah 

Di Indonesia 

Analisis 

Regresi 

1. Variabel 

dependen : 

Market 

Share 

2. Variable 

Independen 

: ROA, 

CAR, FDR, 

NPF dan 

REO 

ROA, CAR, dan FDR, 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap market 

share perbankan 

syariah di Indonesia. 

Sedangkan untuk NPF 

dan REO berpengaruh 

negatif terhadap 

market share 

perbankan syariah di 

Indonesia sehingga 
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 Diharpi Herli Setyowati, dkk, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pangsa Pasar 

Industri Keuangan Syariah Non-Bank”, Jurnal Iqtisaduna, Vol. 5, No. 2, 2019, hlm 185 
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menyebabkan hipotesis 

diterima.
27

 

3. Abdillah Ubaidi, 

(2020), 

Peningkatan 

MerketShareBank 

Syariah Melalui 

Kinerja 

Keuangan; 

Antara Moderasi 

Efisiensi dan 

Risk-Taking 

Behavior. 

Analisis 

kuantitatif 

menggunakan 

PartialLeast 

Square 

(PLS). 

1. Variabel 

dependen : 

Market 

Share 

2. Variabel 

Independen: 

efesiensi, 

risk-taker 

behavior. 

Pangsa pasar 

perbankan syariah 

yang masih minim 

menunjukan dalam 

studi ini dipengaruhi 

oleh kinerja keuangan. 

Hubungan kinerja 

keuangan dengan 

efesiensi dan prilaku 

pengambilan risiko 

(risk-taker behavior) 

sangat signifikan. 

Adapun yang paling 

signifikan adalah 

hubungan langsung 

risk-taker behavior 

terhadap kinerja 

keuangan sebesar 0,81 

dan efesiensi 0,44 

(hasil AMOS).
28
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Perbankan Syariah Di Indonersia”, AKUNTABILITAS, Vol. 7 No. 2, 2014, hlm 126. 
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 Abdillah Ubaidi, “Peningkatan Merket Share Bank Syariah Melalui Kinerja 

Keuangan; Antara Moderasi Efisiensi dan Risk-Taking Behavior”, Journal Of Islamic 

Banking And Finance, Vol. 4, No. 2, 2020, hlm 125. 

 



 
 

40 

 

4. Sani Noor 

Rohmah, 

Karsinah, (2016), 

Analisis 

Determinan 

Pangsa Pasar 

Bank Syariah 

Dengan Kinerja 

Bank Syariah Di 

Indonesia Periode 

2011-2016 

Analisi VAR 

(Vactor Auto 

Regression), 

Uji panjang 

lag optimal, 

Uji kausalitas 

granger, Uji 

kointegrasi. 

1. Variabel 

dependen : 

Market 

share 

2. Variabel 

independen 

: BOPO, 

CAR, FDR, 

ROA dan 

NPF 

Hasil analisis impulse 

respons function (IRF) 

terhadap kinerj Bank 

Syariah menunjukan 

pangsa pasar Bank 

Syariah merepon 

positif terhadap 

variabel BOPO, CAR, 

FDR, ROA, sedangkan 

variabel NPF 

merespon negatif.
29

 

5. Imbuh Ludiman, 

Kurniawati 

Mutmainah, 

(2020), Analisis 

Determinan 

Market Share 

Perbankan Syariah 

Di Indonesia ( 

Studi Empiris 

Pada Bank Umum 

Syariah Dan Unit 

Usaha Syariah 

Analisis 

regresi linier 

berganda 

1. Variabel 

dependen : 

Market 

share 

2. Variabel 

Independen: 

CAR, ROA, 

NPF, FDR, 

Nisbah dan 

jumlah 

kantor 

CAR, NPF dan FDR 

dalam penelitian ini 

tidak berpengaruh 

terhadap market share 

perbankan syariah di 

Indonesia, sedangkan 

ROA, Nisbah dan 

jumlah kantor 

berpengaruh positif 

terhadap perbankan 

syariah di Indonesia.
30
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Yang Terdaftar Di 

OJK Periode 

Maret 2017 

Sampai September 

2019). 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat variabel yang sama dan variabel 

yang berbeda variabel yang sama adalah market share serta rasio 

keuangan CAR, ROA dan NPF. Sehingga variabel bebas yang dipakai 

adalah market share sebagai variabel dependen. Tetapi tak semua 

variabel independen sama. 

Jadi perbedaan dengan penelitian ini adalah objek penelitian dan 

variabel yang dipakai. Objek dari penelitian ini adalah Rasio keuangan, 

Market Share dan tahun yang diambil yaitu dari tahun 2015-2020, serta 

subjek penelitian Bank BRI Syariah sedangkan dari penelitian terdahulu 

melakukan penelitian di Perbankan Syariah yang ada di Indonesia, 

Keuangan Syariah Non-Bank, Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah. 

 

E. Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan cabang Ilmu Statistik Inferensial yang 

digunakan untuk menguji suatu kebenaran suatu pernyataan secara 

statistik dan membuat kesimpulan menerima atau menolak pernyataan 
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tersebut. Hipotesis berasal dari kata hupo yang berarti sementara atau 

lemah dan tesis yang artinya pernyataan atau teori.
31

 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan yang 

diajukan. Hipotesis merupakan pernyataan sementara berupa dengan 

mengenai apasaja yang sedang kita amati dalam usaha untuk 

memahaminya. Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang masih 

harus diuji. Oleh karena itu, hipotesis berfungsi sebagai cara untuk 

menguji kebenarannya.
32

 

Dan merupakan pernyataan spesifik yang masih bersifat prediksi 

atau dugaan peneliti, atau menjelaskan secara konkret (bukan teoritis) 

apa yang diharapkan oleh peneliti dari rumusan masalah yang sudah 

diajukan sebelumnya. Dengan demikian, pernyataan hipotesis merupakan 

jawaban sementara dari rumusan masalah yang diajukan. Meski 

demikian, kadang-kadang sebuah yang bertujuan untuk eksplorasi tidak 

membutuhkan hipotesis formal. Umumnya, peneliti kuantitatif tidak 

memiliki hipotesis formal karena lebih ditunjukan untuk mengeksplorasi 

permasalahan secara menyeluruh dalam rangka untuk mengembangkan 
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beberapa hipotesis tertentu atau prediksi yang dapat diuji dalam 

penelitian lanjutan.
33

 

1) Pengaruh Capital Adequacy Ratio  (CAR) terhadap Market Share 

Capital Adequacy Ratio  merupkan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kecukupan modal. Semakin besar rasio ini maka kesehatan 

bank dikatakan membaik. Hal ini dikarenakan besarnya modal dapat 

menutupi resiko kerugian yang timbul dari penanaman dana, sehingga 

jika kerugian kecil maka akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

market share. 

H1 : Capital Adequacy Ratio  (CAR) berpengaruh positif terhadap 

Market Share 

2) Pengaruh Cost Efficienty Ratio (CER) terhadap Market Share 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar biaya 

operasional lainnya memberikan kontribusi terhadap pendapatan 

bunga bersih ditambah dengan pendapatan operasional lainnya. 

Semakin kecil rasio ini, maka sebuah bank semakin efisien terutama 

ditinjau dari pengeluaran biaya operasional lainnya yang terdiri dari 

biaya umum dan administrasi, biaya tenaga kerja dan penyisihan 

penghapusan aktiva produktif. 
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 H2: Cost Efficienty Ratio (CER) berpengaruh positif terhadap 

Market Share 

3) Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Market Share 

ROA yang nerpengaruh positif terhadap market share artinya 

semakin tinggi nilai ROA maka semakin luas market sharenya dan 

semakin besar keuntungan yang diperoleh bank syariah. Apabila 

ROA suatu bank memiliki peningkatan maka masyarakat akan 

mempercayakan untuk menempatkan dananya di bank syariah 

tersebut karena masyarakat akan memperhitungkan bagi hasil yang 

diperolehnya akan cukup menguntungkan baginya.
34

 

H3: Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap 

Market Share 

4) Pengaruh Non Performing Financing-netto (NPF) terhadap 

Market Share 

Semakin tinggi NPF nya makan semakin buruk kualitas pembiyaan 

bank syariah dan semakin rendah market sharenya, Bank Indonesia 

telah menetapkan tingkat NPF maksimal 5% sebagai angka toleran 

bagi kesehatan suatu bank. 

H4: Non Performing Financing-netto (NPF) berpengaruh  negatif 

terhadap Market Share 
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